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Abstrak−Kegiatan PKM ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam 
pembuatan pin press digital melalui pelatihan khusus. Keterampilan teknologi dan mekanik menjadi semakin penting dalam 
era digital saat ini, dan SMK memiliki peran kunci dalam mempersiapkan siswa untuk dunia kerja yang terus berubah. Pelatihan 
dilakukan di SMK Swasta Anak Bangsa yang terletak di Kabupaten Simalungun. Pada kegiatan ini, kami merancang dan 
melaksanakan pelatihan intensif untuk siswa SMK tentang pembuatan pin press digital. Pelatihan ini mencakup pemahaman 
dasar tentang teknologi digital, penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak yang relevan, serta keterampilan teknis yang 
diperlukan dalam proses pembuatan. Selain itu ketua Tim juga memberikan materi tentang semangat wirausaha yang 
dilakukan menggunakan aplikasi Zoom. Metode pelatihan melibatkan pengajaran praktis dan bimbingan dari instruktur 
berpengalaman. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan siswa dalam 
pembuatan pin press digital. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam pemahaman mereka tentang teknologi 
digital dan potensi penggunaannya dalam dunia kerja. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap 
pengembangan keterampilan siswa SMK dan membantu mereka bersiap untuk masuk ke pasar kerja yang semakin kompetitif. 
Hasil pelatihan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan pelatihan serupa di SMK lainnya dan dapat menjadi 
referensi bagi lembaga pendidikan dan pemerintah dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan di Indonesia. 

Kata Kunci: Pelatihan; Pin Digital; Keterampilan; Siswa SMK; Wirausaha 

Abstract−This PKM activity aims to develop the skills of Vocational High School (SMK) students in making digital pin presses 
through special training. Technology and mechanical skills are becoming increasingly important in today's digital era, and 
vocational schools have a key role in preparing students for the ever-changing world of work. The training was carried out at 
the Anak Bangsa Private Vocational School located in Simalungun Regency. In this activity, we designed and implemented 
intensive training for vocational school students on making digital pin presses. This training includes a basic understanding of 
digital technology, use of relevant hardware and software, as well as technical skills required in the manufacturing process. 
Apart from that, the team leader also provided material about the entrepreneurial spirit which was carried out using the Zoom 
application. The training method involves practical teaching and guidance from experienced instructors. The results of the 
activity show that this training was successful in improving students' skills in making digital pin presses. In addition, students 
also demonstrated improvements in their understanding of digital technology and its potential use in the world of work. It is 
hoped that this activity can make a positive contribution to developing the skills of vocational school students and help them 
prepare to enter an increasingly competitive job market. The results of this training can be used as a basis for developing similar 
training in other vocational schools and can be a reference for educational institutions and the government in efforts to improve 
the quality of vocational education in Indonesia. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah banyak aspek kehidupan 
manusia, termasuk dalam bidang pendidikan dan kewirausahaan (Mardiyati dkk., 2023)(Zakka & Rizaldi, 
2022)(Mulyati, 2022). Teknologi digital tidak hanya memudahkan akses informasi (Rahmania dkk., 2022), tetapi 
juga membuka peluang baru dalam berbagai bidang, termasuk dalam dunia usaha (Nasution & Nurbaiti, 2023). 
Salah satu potensi yang dapat dikembangkan dalam era digital ini adalah pembuatan pin press digital (Sari, 2023). 
Pin press digital adalah teknologi canggih yang memungkinkan pembuatan pin dengan kualitas yang lebih baik, 
proses yang lebih cepat, dan hasil yang lebih konsisten. Teknologi ini menggabungkan prinsip desain grafis digital 
dengan proses produksi fisik, memungkinkan individu (perorangan) untuk menciptakan pin dengan desain yang 
kompleks, warna yang beragam, dan detail yang tajam (Sinduningrum dkk., 2023). Sejalan dengan hal tersebut, 
pin press digital dapat membuka peluang bisnis di sektor industri kreatif, khususnya bagi generasi muda yang 
memiliki minat di bidang desain dan produksi, karena pin press digital menawarkan fleksibilitas dalam desain, 
distribusi, dan biaya produksi yang lebih rendah. Oleh karena itu, keterampilan dalam membuat pin digital 
menjadi salah satu keterampilan yang penting untuk dimiliki, terutama bagi generasi muda yang akan memasuki 
dunia kerja atau berkeinginan untuk berwirausaha (Setiawan, 2019). 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran penting dalam mempersiapkan siswa untuk siap kerja 
(Karsim dkk., 2023)(Santika dkk., 2023)(Rojaki, 2023). Program pendidikan di SMK dirancang untuk memberikan 
keterampilan praktis kepada siswa sesuai dengan kebutuhan industri dan dunia kerja (Rokhmah dkk., 
2023)(Sobari dkk., 2023)(Soesilo dkk., 2023), namun di samping keterampilan teknis, siswa SMK juga perlu 
dibekali dengan keterampilan kewirausahaan agar mampu menciptakan peluang kerja sendiri di tengah 
persaingan yang semakin ketat (Venny dkk., 2023). Meskipun demikian, justru sekolah SMK sebagai salah satu 
penyumbang jumlah pengangguran terbesar di Indonesia (Karimah dkk., 2023)(Sulistyani dkk., 2023)(Muslim 
dkk., 2023). 

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Indonesia (Persen) 

Tingkat Pendidikan 2020 2021 2023 Rata-Rata 
SMA Kejuruan (SMK) 13,55 11,13 9,42 11,37 
SMA umum 9,86 9,09 8,57 9,17 
SMP 6,46 6,45 5,95 6,29 
Diploma I/II/III 8,08 5,87 4,59 6,18 
Universitas 7,35 5,98 4,8 6,04 
Tidak/Belum Pernah Sekolah/Belum Tamat & Tamat SD 3,61 3,61 3,59 3,60 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020-2022 mencatat bahwa mayoritas pengangguran di Indonesia 
berasal dari kelompok lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tahun 2020 sebesar 13,55%, pada tahun 2021 
sebesar 11,13%, dan pada tahun 2022 mencapai 9,42%. Selain lulusan SMK, jenjang pendidikan dengan Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) tertinggi berasal dari lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) Umum sebesar 9,86% 
pada tahun 2020, 9,09% pada tahun 2021, dan 8,57% pada tahun 2022. Diikuti jenjang pendidikan SMP sebesar 

6,46% pada tahun 2020, 6,45% pada tahun 2021, dan 5,95% pada tahun 2022 (BPS, 2022). Hal ini lah salah satu 
sebab yang melatar belakangi dilakukannya kegiatan ini, agar kedepannya pengangguran di Indonesia, khususnya 
tamatan SMK di kabupaten Simalungun dapat terus ditekan. 

 

Gambar 1. Grafik Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Indonesia 

SMK Swasta Anak Bangsa yang terletak di Kabupaten Simalungun (Wanto dkk., 2018), merupakan salah 
satu institusi pendidikan yang berkomitmen untuk memberikan pendidikan terbaik bagi siswanya, sehingga 
dengan melihat peluang ini dapat dijadikan sebagai kesempatan untuk mempersiapkan siswanya tidak hanya 
menjadi tenaga kerja yang kompeten, tetapi juga menjadi wirausahawan muda yang sukses (Wanto dkk., 2022). 
Oleh karena itu, program pelatihan pembuatan pin press digital di inisiasi sebagai upaya untuk memberikan 
keterampilan tambahan bagi siswa, sekaligus menumbuhkan semangat wirausaha di kalangan mereka.   

Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang proses pembuatan pin dengan 
menggunakan teknologi digital. Mulai dari konsep desain, pemilihan bahan, hingga teknik pencetakan digital, 
semua aspek penting akan diajarkan kepada siswa. Selain itu, pelatihan ini juga akan menekankan pentingnya 
kualitas, efisiensi, dan inovasi dalam produksi, sehingga siswa dapat memahami bagaimana menciptakan produk 
yang berkualitas tinggi dengan biaya produksi yang efisien. Namun, pelatihan ini tidak hanya berfokus pada aspek 
teknis saja. Aspek bisnis dan kewirausahaan juga akan menjadi bagian integral dari program ini. Siswa akan 
diajarkan bagaimana mengidentifikasi peluang pasar, menentukan strategi pemasaran yang efektif, dan mengelola 
bisnis dengan baik, sehingga diharapkan siswa tidak hanya memiliki keterampilan dalam pembuatan pin, tetapi 
juga memiliki kemampuan untuk mengembangkan bisnis di bidang ini. 
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Pentingnya pelatihan ini juga didasari oleh fakta bahwa industri kreatif, khususnya industri pembuatan pin, 
memiliki potensi besar untuk tumbuh dan berkembang di Indonesia, dengan populasi yang besar dan 
keanekaragaman budaya yang kaya, permintaan akan produk kreatif seperti pin ini kemungkinan besar akan terus 
meningkat. Oleh karena itu, dengan keterampilan yang tepat dan semangat wirausaha yang kuat, siswa SMK 
Swasta Anak Bangsa memiliki peluang besar untuk sukses di bidang ini. Pada era globalisasi saat ini, peluang pasar 
tidak hanya terbatas di kalangan lokal maupun regional saja, dengan kualitas produksi yang tinggi dan desain yang 
inovatif, produk pin press digital buatan siswa SMK Swasta Anak Bangsa memiliki potensi untuk menembus pasar 
nasional. Oleh karena itu, pelatihan ini juga akan memberikan pemahaman tentang bagaimana memasarkan 
produk di pasar nasional dan bagaimana menghadapi setiap persaingan. Program pelatihan pembuatan pin press 
digital bagi siswa SMK Swasta Anak Bangsa bukan hanya sekedar memberikan keterampilan teknis, tetapi juga 
membentuk karakter wirausaha dan memberikan wawasan bisnis yang luas. Melalui program ini, diharapkan 
siswa dapat memanfaatkan peluang yang ada di era digital dan memberikan kontribusi positif bagi masyarakat 
dan perekonomian nasional. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilakukan dalam 3 tahapan yang 
terdiri dari: Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan dan Tahap Evaluasi. Masing-masing tahapan akan dijabarkan 
sesuai dengan kegiatan yang akan dilaksanakan. Metode Pelaksanaan pada kegiatan PkM ini dapat dilihat pada 
diagram alur berikut ini: 

 

Gambar 2. Diagram Alur Metode Pelaksanaan  

2.1 Tahap Persiapan 

Tahap Persiapan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan tahap awal yang sangat 
penting sebelum pelaksanaan kegiatan PkM dimulai. Tahap ini melibatkan berbagai aktivitas dan proses untuk 
mempersiapkan semua aspek yang diperlukan agar kegiatan PkM berjalan dengan baik dan efektif. Tahap 
persiapan ini merupakan dasar yang kuat untuk pelaksanaan yang sukses dalam kegiatan PkM, dengan persiapan 
yang baik, kegiatan ini memiliki peluang lebih besar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan 
memberikan manfaat yang signifikan kepada siswa SMK. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai tahap 
persiapan dalam kegiatan PkM ini: 
a. Identifikasi Kebutuhan dan Survei Awal 

Melakukan survei dan wawancara dengan pihak sekolah dan siswa untuk mengetahui kebutuhan dan minat 
terhadap pelatihan ini. Pada langkah awal pelaksanaan program akan melakukan survei lapangan secara 
langsung oleh tim pengusul program dengan didampingi oleh mahasiswa. Pada proses awal akan dilakukan 
komunikasi dengan calon mitra, pengambilan dokumentasi dan mencari sumber permasalahan dari calon 
mitra untuk dicarikan solusi. Hasil survei ini akan menjadi bahan rujukan dalam menemukan solusi 
permasalahan dari calon mitra. 

b. Pembentukan Tim Pelaksana 
Membentuk tim yang terdiri dari dosen, mahasiswa, dan tenaga ahli di bidang pin press digital dan wirausaha. 

https://doi.org/10.47065/jpm.v2i3.305


JPM: JURNAL PENGABDIAN MASYRAKAT 
Vol 4, No 2, Oktober 2023, Hal 142−152 
ISSN 2723-4118 (Media Online) 
DOI 10.47065/jpm.v4i2.1326 

Achmad Daengs GS | Page 145 

c. Penyusunan Materi dan Kurikulum Pelatihan 
Menyusun materi pelatihan yang mencakup teori dasar, praktikum, dan manajemen wirausaha. 

d. Pengadaan Alat dan Bahan 
Membeli atau menyewa peralatan yang diperlukan seperti mesin pin press, bahan baku, dan lain-lain.  

   

Gambar 3. Alat dan Bahan yang Digunakan untuk Kegiatan PKM 

Secara garis besar, alat dan bahan yang digunakan meliputi: Laptop yang telah di instal aplikasi Corel Draw dan 
Adobe Photoshop, Mesin Press Pin + Moulding, Printer, Gunting atau Circle Cutter, Kertas (dianjurkan 
menggunakan kertas inkjet, agar warna gambar lebih cerah), Kaleng PIN, Plastik PIN, Peniti (bahan baku utama 
PIN), dan Sticker Laminasi (glossy, doff, kanvas, glitter) 

e. Koordinasi dengan Pihak Sekolah 
Menjalin koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal, tempat, dan peserta pelatihan. Setelah 
proses survei di lakukan, tim pengusul program mengetahui beberapa permasalahan dari calon mitra, yang 
selanjutnya dikomunikasikan dengan calon mitra untuk membuat kesepakatan dengan pimpinan mitra yang 
diwakili oleh Kepala Sekolah SMK Swasta Anak Bangsa Kabupaten Simalungun. Mitra selanjutnya akan 
bertugas mengkoordinir masing-masing siswa (pelajar) disekolahnya untuk mendukung kegiatan program 
PkM yang akan berlangsung.  

2.2 Tahap Pelaksanaan 

Tahap Pelaksanaan merupakan tahapan di mana aktivitas utama atau proyek yang direncanakan pada tahap 
persiapan benar-benar dilaksanakan. Tahap ini melibatkan rencana pelaksanaan yang telah disusun dengan baik 
pada tahap persiapan. Tahap pelaksanaan merupakan saat di mana rencana dan persiapan pada tahap sebelumnya 
menjadi kenyataan. Penting untuk menjalankan kegiatan dengan baik, memastikan kualitas, dan terus 
berkomunikasi dengan semua pihak terkait. Kesuksesan tahap pelaksanaan akan sangat mempengaruhi hasil 
akhir dan dampak yang dihasilkan oleh kegiatan PkM. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai tahap 
pelaksanaan dalam kegiatan PkM: 
a. Sesi Pembukaan 

Melakukan sesi pembukaan yang mencakup sambutan, pengenalan tim pelaksana, dan overview pelatihan. 
b. Sesi Teori 

Memberikan materi teori tentang dasar-dasar pembuatan pin, desain grafis, dan manajemen usaha kecil. 
c. Sesi Praktik 

Melakukan praktek langsung di bengkel atau laboratorium dengan bimbingan dari tim pelaksana. 
d. Studi Kasus dan Diskusi 

Memberikan studi kasus dan membuka sesi diskusi untuk mengevaluasi pemahaman dan keterampilan 
peserta. 

2.3 Tahap Evaluasi 

Tahap Evaluasi pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sangat penting untuk mengukur sejauh mana 
kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tahap evaluasi dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menggunakan metode ujian Pre Test dan Post Test,  yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam 
mengetahui kemampuan siswa SMK dalam menerima materi pelatihan yang telah diberikan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Jadwal Kegiatan PkM 

Kegiatan PkM ini dilaksanakan selama 2 (dua) hari, tanggal 25 dan 26 Agustus 2023, Pukul 09.00 WIB sampai 
dengan 17.00 WIB di Sekolah SMK Anak Bangsa yang terletak di Kabupaten Simalungun. Peserta (Siswa) pada 
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kegiatan PkM ini berjumlah 25 orang. Jadwal kegiatan PKM secara terperinci dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 
3 berikut ini. 

Tabel 2. Jadwal PkM Pelatihan Pembuatan Pin Press Digital (Hari ke – 1, 25 Agustus 2023) 

No Jam Kegiatan 
1 09.00 – 09.30 WIB Registrasi dan Presensi Kehadiran Peserta 
2 09.30 – 10.00 WIB Kata sambutan dari Kepala Sekolah/Mewakili 
3 10.00 – 10.30 WIB Kata pembuka dari Ketua Tim PkM via Zoom 
4 10.30 – 11.30 WIB Penyampaian Materi 1 (Pengetahuan Kewirausahaan) via Zoom oleh Ketua Tim PkM 
5 11.30 – 12.00 WIB Pre-Test (Memberikan soal kepada seluruh peserta) 
6 12.00 – 13.00 WIB Istirahat, Sholat dan makan Siang 
7 13.00 – 14.00 WIB Penyampaian Materi 2 (Pengetahuan dan Konsep Digital Art) 
8 14.00 – 15.30 WIB Penyampaian Materi 3 (Cara membuat pin gantungan kunci digital) 
9 15.30 – 16.00 WIB Evaluasi, Tanya Jawab dan Penutup 

Tabel 3. Jadwal PkM Pelatihan Pembuatan Pin Press Digital (Hari ke – 2, 26 Agustus 2023) 

No Jam Kegiatan 
1 09.00 – 09.30 WIB Registrasi dan Presensi Kehadiran Peserta 
2 09.30 – 12.00 WIB Praktikum Materi 3 kepada peserta (di bimbing oleh tim PkM) 
3 12.00 – 13.00 WIB Istirahat, Sholat dan makan Siang 
4 13.00 – 15.00 WIB Lanjutan Praktikum Materi 3 kepada peserta (di bimbing oleh tim PkM) 
5 15.00 – 16.00 WIB Praktikum Lanjutan Materi 3 bagi siswa yang belum berhasil 
6 16.00 – 16.30 WIB Post-Test (Memberikan soal kepada seluruh peserta) 
7 16.30 – 17.00 WIB Evaluasi, Tanya Jawab dan Penutup 

3.2 Pelaksanaan PkM 

A. Langkah-langkah pembuatan PIN Press Digital: 
1. Desain PIN terlebih dahulu (berbentuk lingkaran). 

Langkah-langkah yang perlu diambil saat ingin membuat desain sebuah PIN berbentuk lingkaran 
menggunakan perangkat lunak desain grafis Corel Draw dan Adobe Photoshop. Berikut penjelasan tahapan 
tersebut:  
a. Konsep Desain 

Pertama-tama, diperlukan konsep desain PIN yang ingin dibuat. Tentukan tema, warna, pesan, dan 
elemen-elemen grafis yang akan ada di PIN tersebut. Pertimbangkan juga ukuran yang sesuai untuk PIN 
lingkaran. 

b. Persiapan Bahan 
Siapkan semua bahan yang dibutuhkan, seperti gambar-gambar, teks, dan elemen-elemen grafis lainnya 
yang akan digunakan dalam desain PIN. 

c. Buka Corel Draw 
Mulailah dengan membuka Corel Draw. Corel Draw adalah perangkat lunak desain vektor yang dapat 
digunakan untuk membuat gambar vektor yang tajam dan dapat diubah ukurannya tanpa kehilangan 
kualitas. 

d. Buat Lingkaran 
Buat lingkaran dengan ukuran yang sesuai untuk PIN yang ingin kita buat dengan menggunakan Corel 
Draw. Kita dapat menggunakan alat gambar lingkaran untuk membuatnya. Ini akan menjadi dasar dari 
PIN yang akan dibuat. 

e. Desain Grafis 
Lanjutkan dengan mendesain grafis atau elemen-elemen visual yang ingin kita tambahkan ke PIN 
tersebut, hal ini bisa berupa gambar, logo, atau elemen-elemen dekoratif lainnya. 

f. Tambahkan Teks 
Jika ada teks yang ingin kita sertakan di PIN, tambahkan teks dengan menggunakan alat teks di Corel 
Draw. Atur jenis huruf, ukuran, dan warna teks sesuai dengan desain kita. 

g. Detail dan Warna 
Perhatikan detail-detail kecil dan pastikan warna-warna yang kita gunakan sesuai dengan konsep desain 
kita. Corel Draw memungkinkan kita untuk dengan mudah mengatur warna dan detail lainnya. 

h. Simpan Desain 
Setelah kita telah selesai dengan desain di Corel Draw, selanjutnya simpan hasil pekerjaan kita dalam 
format yang sesuai, seperti *.CDR. 

i. Buka Adobe Photoshop 

https://doi.org/10.47065/jpm.v2i3.305


JPM: JURNAL PENGABDIAN MASYRAKAT 
Vol 4, No 2, Oktober 2023, Hal 142−152 
ISSN 2723-4118 (Media Online) 
DOI 10.47065/jpm.v4i2.1326 

Achmad Daengs GS | Page 147 

Selanjutnya, buka aplikasi Adobe Photoshop. Adobe Photoshop merupakan perangkat lunak penyunting 
gambar yang cocok untuk mengolah gambar dan foto. 

j. Impor Desain dari Corel Draw 
Impor desain lingkaran yang telah kita buat di Corel Draw ke dalam Adobe Photoshop. Ini akan 
memungkinkan kita untuk melakukan lebih banyak penyuntingan dan manipulasi gambar jika 
diperlukan. 

k. Edit Gambar 
Pada Adobe Photoshop, kita dapat melakukan penyuntingan lanjutan seperti penyesuaian warna, 
kontras, dan efek-efek visual lainnya. Kita juga dapat menambahkan lapisan baru untuk elemen 
tambahan jika diperlukan. 

l. Simpan Gambar Akhir 
Setelah selesai mengedit gambar, simpan gambar akhir dalam format yang sesuai, seperti .JPG atau 
*.PNG, tergantung pada kebutuhan kita. 

2. Print (cetak) desain dengan printer. 
 Bagian ini merupakan proses fisik mencetak keluar hasil desain yang telah kita buat atau siapkan 

menggunakan perangkat lunak desain grafis atau penyunting gambar. Printer digunakan untuk 
menghasilkan cetakan fisik dari desain yang ada di layar komputer. 

3. Potong kertas yang sudah dicetak gambar (berbentuk lingkaran) menggunakan gunting atau circle cutter. 
Hal ini merupakan proses memotong kertas yang telah dicetak sehingga membentuk lingkaran. Potongan 
ini dapat dilakukan menggunakan dua alat berbeda, yaitu gunting atau alat khusus yang disebut circle 
cutter. 

4. Lapisi dengan sticker laminasi yang juga telah dipotong berbentuk lingkaran. 
Potongan kertas berbentuk lingkaran yang telah dicetak tadi, kemudian dilapisi pelindung (laminasi), untuk 
melindungi gambar atau cetakan di dalamnya dari kerusakan, dan juga memberikan tampilan yang lebih 
estetis atau kilap tergantung pada jenis laminasi yang digunakan. 

5. Taruh bahan baku utama PIN ke alat press PIN. 
Bahan baku utama PIN, seperti kaleng, plastik, dan ring besi gantungan kunci, diletakkan dengan presisi ke 
dalam alat press PIN yang telah disiapkan. Proses ini memungkinkan bahan-bahan tersebut untuk 
mengalami tekanan dan penyatuan sehingga kaleng dan plastik berbentuk lingkaran yang sesuai dengan 
desain yang diinginkan, dan peniti terpasang dengan aman sebagai pengait. 

6. Taruh kertas bergambar yang telah dilapisi laminasi ke alat press PIN. 
Kertas bergambar yang telah dilapisi laminasi ditempatkan dengan hati-hati ke dalam alat press PIN. Alat 
press PIN kemudian mengunci dan menekan kertas bersama dengan bahan dasar PIN yang telah diletakkan 
di dalamnya. Tekanan yang diberikan memungkinkan kertas bergambar tersebut menyatu dengan bahan 
dasar PIN dan lapisan laminasi yang melindunginya. Hasilnya adalah PIN yang lengkap, dengan gambar atau 
desain yang telah kita siapkan, yang sekarang dilindungi oleh laminasi. 

7. Press PIN dengan alat press PIN. 
Kemudian, alat press PIN digunakan untuk memberikan tekanan dan menyatukan semua komponen 
dengan erat. Proses ini memastikan bahwa semua elemen, termasuk bahan baku utama PIN, kertas 
bergambar yang dilaminasi, dan lapisan pelindung, bersatu secara kokoh menjadi satu kesatuan. Hasil akhir 
dari tahapan ini adalah PIN yang siap digunakan, dengan desain yang terlindungi dan rapi. 

B. Kegiatan Selama Pelaksanaan PkM 

Pelaksanaan kegiatan PkM ini dengan mitra SMK Anak Bangsa Kabupaten Simalungun mendapatkan respons 
yang sangat positif dan baik dari para peserta, terlihat dari tingginya antusiasme peserta selama kegiatan 
pelatihan berlangsung. Berikut beberapa gambaran yang memperlihatkan proses pelatihan berlangsung 
dengan baik. 

   

Gambar 4. Pembekalan Semangat Wirausaha 

Pembekalan ini mengacu pada upaya memberikan peserta pelatihan pemahaman, pengetahuan, dan motivasi 
untuk mengembangkan jiwa kewirausahaan atau semangat wirausaha. Ini mencakup berbagai elemen, seperti:  

https://doi.org/10.47065/jpm.v2i3.305


JPM: JURNAL PENGABDIAN MASYRAKAT 
Vol 4, No 2, Oktober 2023, Hal 142−152 
ISSN 2723-4118 (Media Online) 
DOI 10.47065/jpm.v4i2.1326 

Achmad Daengs GS | Page 148 

1. Pemahaman Tentang Wirausaha: Peserta diberikan pengetahuan dasar tentang apa itu wirausaha, 
termasuk karakteristik, manfaat, dan tantangan yang terkait dengan menjadi seorang wirausahawan. 

2. Keterampilan Bisnis: Pelatihan mungkin mencakup transfer keterampilan bisnis yang relevan, seperti 
manajemen keuangan, pemasaran, perencanaan bisnis, dan strategi pengembangan usaha. 

3. Motivasi dan Rasa Percaya Diri: Selain pengetahuan dan keterampilan, penting untuk memotivasi peserta 
dan memberi mereka rasa percaya diri untuk menjalankan bisnis mereka sendiri. Ini mungkin melibatkan 
ceramah inspirasional, kisah sukses pengusaha, atau kegiatan lain yang meningkatkan semangat wirausaha. 

4. Pengalaman Praktis: Pelatihan ini mungkin mencakup aspek praktis yang memungkinkan peserta untuk 
mengaplikasikan keterampilan yang mereka pelajari, seperti pembuatan produk seperti pin press digital. 
Ini memberikan pengalaman langsung dalam menjalankan usaha. 

Tujuan dari pembekalan semangat wirausaha adalah untuk memberdayakan peserta agar memiliki 
kemampuan untuk merancang, mendirikan, dan mengelola usaha mereka sendiri. Ini juga dapat membantu 
mereka melihat peluang wirausaha dalam berbagai aspek kehidupan mereka dan merangsang minat mereka 
dalam mengembangkan usaha mereka sendiri di masa depan. 

 

  

Gambar 5. Suasana Praktikum Pembuatan Pin Press Digital Gantungan Kunci 

Praktikum Pembuatan Pin Press Digital Gantungan Kunci merujuk pada bagian praktis dari pelatihan di mana 
peserta secara langsung terlibat dalam pembuatan gantungan kunci menggunakan mesin pin press digital. 
Peserta akan diajarkan langkah-langkah teknis dalam menggunakan alat tersebut, seperti pemilihan desain, 
persiapan bahan, proses cetak, dan penyelesaian produk akhir. Praktikum ini bertujuan memberikan peserta 
pengalaman langsung dalam merancang, memproduksi, dan mengkreasikan produk fisik, dalam hal ini 
gantungan kunci, dengan menggunakan peralatan modern seperti pin press digital. Selain meningkatkan 
keterampilan teknis, praktikum ini juga dapat memberikan gambaran tentang proses produksi yang terlibat 
dalam bisnis kecil, yang sesuai dengan tujuan umum kegiatan ini untuk membangun semangat wirausaha di 
kalangan siswa. Bagi para siswa yang merupakan peserta kegiatan PkM, kegiatan pelatihan ini dapat 
meningkatkan keterampilan dan kreativitas serta membentuk manajemen kewirausahaan mereka sehingga 
diharapkan kedepannya mereka mampu membuka lapangan pekerjaan sendiri. 

3.3 Tingkat Pemahaman Kegiatan PkM 

Tingkat pemahaman kegiatan PkM ini dapat diukur berdasarkan hasil dari pre-test (ujian awal) dan post-test 
(ujian akhir) yang dilakukan pada peserta sebelum dan setelah pelatihan. Perbandingan antara hasil kedua tes ini 
memberikan gambaran tentang sejauh mana peserta telah memahami materi dan konsep yang diajarkan selama 
pelatihan.  
a. Pre-Test  

Pre-Test merupakan ujian yang dilakukan sebelum pelatihan dimulai. Hasil Pre-Test mencerminkan 
pemahaman awal peserta terhadap topik-topik yang akan diajarkan selama pelatihan, dengan kata lain ini 
adalah gambaran tentang sejauh mana peserta memiliki pengetahuan atau pemahaman sebelum mendapatkan 
pelatihan. Pre-Test sebanyak 20 pertanyaan diberikan kepada 25 siswa yang menjadi peserta pada kegiatan 
PkM ini. Hasil Pre-Test tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Hasil Pre-Test yang Diberikan Kepada Peserta (Siswa) Kebelum Kegiatan PkM 

Komponen 
Hasil Pre-Test (20 Pertanyaan) 

Jumlah Benar Jumlah Siswa Persentasi Nilai 
Benar 20 0 0 % 0 
Benar 19 0 0 % 0 
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Komponen 
Hasil Pre-Test (20 Pertanyaan) 

Jumlah Benar Jumlah Siswa Persentasi Nilai 

Pelatihan Pembuatan Pin Press Digital Bagi 
Siswa untuk Meningkatkan Keterampilan 
dan Menumbuhkan Semangat Wirausaha 

Benar 18 0 0 % 0 
Benar 17 0 0 % 0 
Benar 16 1 4 % 80 
Benar 15 2 8 % 75 
Benar 14 0 0 % 0 
Benar 13 1 4 % 65 
Benar 12 3 12 % 60 
Benar 11 3 12 % 55 
Benar 10 2 8 % 50 
Benar 9 3 12 % 45 
Benar 8 4 16 % 40 
Benar 7 3 12 % 35 
Benar 6 2 8 % 30 
Benar 5 1 4 % 25 
Benar 4 0 0 % 0 
Benar 3 0 0 % 0 
Benar 2 0 0 % 0 
Benar 1 0 0 % 0 
Benar 0 0 0 % 0 

Total 25 100 % 45 

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa dari 25 peserta siswa di SMK Swasta Anak Bangsa, hanya 1 siswa 
yang mampu menjawab 16 soal (Pre-Test) atau hanya 4% dari 25 siswa dengan nilai 80. Persentasi dan Nilai 
diperoleh dari rumus:  

Persentasi = 
Jumlah Siswa yang menjawab benar

Total Siswa 
 x 100       (1) 

Nilai = 
Jumlah Benar

Banyak nya Soal Pertanyaan
 x 100         (2) 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa dari 25 siswa peserta PkM, yang mampu menjawab soal >10 
sebanyak 10 siswa (40%) dan <=10 sebanyak 15 siswa (60%) dengan rata-rata nilai sebesar 45.  

b. Post-Test 
Post-Test merupakan ujian yang dilakukan setelah pelatihan selesai. Hasil post-test mencerminkan 
pemahaman akhir peserta setelah mereka menerima pelatihan. Ini mengukur sejauh mana peserta telah 
memahami dan menguasai konsep-konsep baru yang diajarkan selama pelatihan. Post-Test sebanyak 20 
pertanyaan berbeda dibandingkan Pre-Test, diberikan kepada 25 siswa yang menjadi peserta pada kegiatan 
PkM ini. Hasil Post-Test tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini. 

Tabel 5. Hasil Post-Test yang Diberikan Kepada Peserta (Siswa) Setelah Kegiatan PkM Selesai 

Komponen 
Hasil Pre-Test (20 Pertanyaan) 

Jumlah Benar Jumlah Siswa Persentasi Nilai 

Pelatihan Pembuatan Pin Press Digital Bagi 
Siswa untuk Meningkatkan Keterampilan 
dan Menumbuhkan Semangat Wirausaha 

Benar 20 0 0 % 0 
Benar 19 0 0 % 0 
Benar 18 4 16 % 90 
Benar 17 3 12 % 85 
Benar 16 3 12 % 80 
Benar 15 5 20 % 75 
Benar 14 1 4 % 70 
Benar 13 2 8 % 65 
Benar 12 2 8 % 60 
Benar 11 0 0 % 0 
Benar 10 3 12 % 50 
Benar 9 2 8 % 45 
Benar 8 0 0 % 0 
Benar 7 0 0 % 0 
Benar 6 0 0 % 0 
Benar 5 0 0 % 0 
Benar 4 0 0 % 0 
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Komponen 
Hasil Pre-Test (20 Pertanyaan) 

Jumlah Benar Jumlah Siswa Persentasi Nilai 
Benar 3 0 0 % 0 
Benar 2 0 0 % 0 
Benar 1 0 0 % 0 
Benar 0 0 0 % 0 

Total 25 100 % 69 

Berdasarkan tabel 5 dapat dijelaskan bahwa dari 25 peserta siswa di SMK Swasta Anak Bangsa, terjadi 
peningkatan kemampuan hampir kepada secara keseluruhan siswa. Hal ini terlihat dari banyak nya pertanyaan 
Post-Test yang dapat mereka jawab dengan benar, walau belum ada yang bisa menjawab semua pertanyaan 
dengan benar. Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut: 4 siswa (16%) dapat menjawab 18 
pertanyaan dengan benar (Nilai 90). 3 siswa (12%) dapat menjawab 17 pertanyaan dengan benar (Nilai 85). 3 
siswa (12%) dapat menjawab 16 pertanyaan dengan benar (Nilai 80), 5 siswa (20%) dapat menjawab 15 
pertanyaan dengan benar (Nilai 75), 1 siswa (4%) dapat menjawab 14 pertanyaan dengan benar (Nilai 70), 2 
siswa (8%) dapat menjawab 13 pertanyaan dengan benar (Nilai 65), 2 siswa (8%) dapat menjawab 12 
pertanyaan dengan benar (Nilai 60), 3 siswa (12%) menjawab 10 pertanyaan dengan benar (Nilai 50), 
sedangkan 2 siswa (8%) hanya dapat menjawab 9 pertanyaan benar (Nilai 45). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dari 25 siswa peserta PkM, yang mampu menjawab soal Post-Test lebih dari 10 pertanyaan sebanyak 
20 siswa (40%) dan yang hanya bisa menjawab <=10 sebanyak 5 siswa saja (20%) dengan rata-rata nilai 
sebesar 69. Sehingga bila dibandingkan antara Pre-Test dan Post-Test, terjadi peningkatan pengetahuan di 
kalangan siswa tentang digital art, pin press dan kewirausahaan. Perbandingan lebih detail antara hasil Pre-
Test dan Post-Test dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta (Siswa) PkM 

Komponen 
Hasil Pre-Test (20 Pertanyaan) Hasil Pre-Test (20 Pertanyaan) 

Jumlah 
Benar 

Jumlah 
Siswa 

Persentasi 
Nilai Jumlah 

Benar 
Jumlah 
Siswa 

Persentasi 
Nilai 

Pelatihan 
Pembuatan Pin 

Press Digital Bagi 
Siswa untuk 

Meningkatkan 
Keterampilan dan 

Menumbuhkan 
Semangat 
Wirausaha 

Benar 20 0 0 % 0 Benar 20 0 0 % 0 
Benar 19 0 0 % 0 Benar 19 0 0 % 0 
Benar 18 4 16 % 90 Benar 18 4 16 % 90 
Benar 17 3 12 % 85 Benar 17 3 12 % 85 
Benar 16 3 12 % 80 Benar 16 3 12 % 80 
Benar 15 5 20 % 75 Benar 15 5 20 % 75 
Benar 14 1 4 % 70 Benar 14 1 4 % 70 
Benar 13 2 8 % 65 Benar 13 2 8 % 65 
Benar 12 2 8 % 60 Benar 12 2 8 % 60 
Benar 11 0 0 % 0 Benar 11 0 0 % 0 
Benar 10 3 12 % 50 Benar 10 3 12 % 50 
Benar 9 2 8 % 45 Benar 9 2 8 % 45 
Benar 8 0 0 % 0 Benar 8 0 0 % 0 
Benar 7 0 0 % 0 Benar 7 0 0 % 0 
Benar 6 0 0 % 0 Benar 6 0 0 % 0 
Benar 5 0 0 % 0 Benar 5 0 0 % 0 
Benar 4 0 0 % 0 Benar 4 0 0 % 0 
Benar 3 0 0 % 0 Benar 3 0 0 % 0 
Benar 2 0 0 % 0 Benar 2 0 0 % 0 
Benar 1 0 0 % 0 Benar 1 0 0 % 0 
Benar 0 0 0 % 0 Benar 0 0 0 % 0 

Total 25 100 % 45  25 100 % 69 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan ini merupakan inisiatif penting yang bertujuan untuk memberikan dampak positif terhadap pendidikan 
dan pengembangan keterampilan para siswa SMK Anak Bangsa. Melalui pelatihan ini, berbagai aspek yang sangat 
relevan dengan masa depan para siswa telah dipertimbangkan dengan cermat, mencakup peningkatan 
keterampilan teknis, pemahaman bisnis, dan motivasi berwirausaha. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa 
pelatihan tersebut telah berhasil mencapai tujuannya dan memiliki potensi besar dalam membekali siswa dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang berharga untuk masa depan mereka. Pertama-tama, pelatihan ini memiliki 
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tujuan utama untuk meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam pembuatan pin press digital. Dalam era digital 
yang terus berkembang, pemahaman tentang teknologi dan keterampilan teknis sangat penting. Dengan 
memberikan akses kepada siswa untuk memahami dan menguasai peralatan Pin Press Digital, mereka dapat 
mengembangkan keterampilan yang sangat berguna dan dapat diterapkan dalam berbagai konteks. Hal ini tidak 
hanya memberikan mereka keunggulan dalam dunia kerja, tetapi juga membuka peluang untuk eksplorasi kreatif 
dalam menciptakan produk dan desain mereka sendiri. Selain aspek teknis, pelatihan ini juga memasukkan elemen 
pemahaman bisnis. Ini penting karena tidak hanya cukup memiliki keterampilan teknis, tetapi juga memahami 
bagaimana menjalankan bisnis yang berhasil. Para siswa diberikan wawasan tentang bagaimana memulai dan 
mengelola usaha mereka sendiri. Ini termasuk pemahaman tentang perencanaan bisnis, manajemen keuangan 
dasar, strategi pemasaran, dan konsep-konsep dasar lainnya yang relevan dengan dunia bisnis. Hal ini membantu 
mereka menghubungkan antara keterampilan teknis yang mereka pelajari dengan kemampuan untuk 
menciptakan dan mengelola usaha mereka sendiri. Selanjutnya, aspek penting dari pelatihan ini adalah 
penumbuhan semangat berwirausaha di kalangan siswa. Ini tidak hanya berarti memberi mereka pemahaman 
tentang bisnis, tetapi juga menginspirasi mereka untuk melihat peluang bisnis di sekitar mereka dan merangsang 
kreativitas mereka dalam merancang produk dan layanan yang inovatif. Semangat berwirausaha adalah sumber 
daya yang berharga, karena ini tidak hanya relevan dalam dunia bisnis, tetapi juga dalam menciptakan pemikiran 
inovatif dalam berbagai aspek kehidupan. Kesimpulan utama dari kegiatan ini adalah bahwa pelatihan 
"Pembuatan Pin Press Digital" telah memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap perkembangan 
keterampilan dan semangat berwirausaha siswa SMK Anak Bangsa. Para siswa sekarang lebih terampil dalam 
penggunaan teknologi, lebih memahami konsep bisnis, dan lebih termotivasi untuk mengembangkan ide-ide 
kreatif mereka. Potensi dampak jangka panjang dari pelatihan ini adalah bahwa siswa-siswa ini telah 
diberdayakan dengan alat yang akan membantu mereka sukses dalam dunia kerja atau memulai bisnis mereka 
sendiri di masa depan. Hal ini juga dapat berkontribusi positif terhadap ekonomi lokal dan pertumbuhan 
wirausaha di wilayah tersebut. 
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